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SAMBUTAN REKTOR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
hidayah dan karunia-Nya sehingga dapat tim penyusun dapat
menyelesaikan Panduan Suasana Akademik Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Manado. Panduan Suasana Akademik ini, terdiri
Pedoman Suasana Akademik, Kebijakan Suasana Akademik dan
Standar Mutu Suasana Akademik. Panduan Suasana Akademik
ini disusun sebagai acuan bagi pengembangan suasana akademik
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado baik pada tingkat
institut, fakultas/program pascasarjana, jurusan/prodi. Semoga
panduan ini dijadikan panduan untuk memenuhi suasana
akademik di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado agar
menciptakan suasana akademik yang kondusif berasaskan pada
kebebasan untuk mengkaji dan menyampaikan kepada secara
bertanggung jawab dengan dilandasi etika ilmiah di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Manado.

Penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih
disampaikan kepada Tim Penyusun Panduan Suasana Akademik
dan semua pihak yang telah membantu dan berpartisipasi
selama penyusunan pedoman kerja ini.
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KATA PENGANTAR
KETUA LPM

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT., rabb yang
maha  pengasih dan  penyayang yang  telah
menganugerahkan nikmat dan rahmat-Nya yang tidak
terhingga, sehingga kita dapat menjalankan aktifitas sesuai
dengan peran dan fungsi masing-masing. Shalawat dan
salam kepada Nabi Muhammad SAW. bagai uswatun
hasanah dalam kehidupan keseharian, khususnya dalam
memerankan tugas kita sebagai dosen dan pegawai di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado.

Proses pendidikan tinggi adalah sebuah proses
transformasi produktif untuk menghasilkan lulusa yang
kompeten, berkualitas dan mampu memenuhi kepuasan
user yang akan memanfaatkan sebagai sumber daya
produksi aktif di industri ataupun lapangan kerja yang lain.
Proses transformasi ini memerlukan berbagai macam
persyaratan agar mampu menghasilkan luaran yang
berkualitas dan mampu menjamin tercapainya standar
kinerja yang ditetapkan. Susunan akademik, seperti halnya
komponen-komponen masukan dan proses lainnya,
merupakan salah satu komponen yang akan memberi
pengaruh signifikan dalam menghasilkan kualitas keluaran
(lulusan).

Pedoman Suasana Akademik Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Manado ini disusun dalam rangka
membangun suasana akademik yang kondusif yang
berasaskan pada kebebasan untuk mengkaji dan



menyampaikan kepada secara bertanggung jawab dengan
dilandasi etika ilmiah. Dengan adanya pedoman ini,
diharapkan akan mampu menjamin tercapainya lingkungan
yang kondusif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, sains
dan teknologi berdasarkan nilai-nilai Islam.

Semoga pedoman ini dapat bermanfaat bagi civitas
akademika untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang
bermartabat dan sesuai dengan kaidah-kaidah metode
ilmiah.
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SURAT KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI MANADO

NOMOR: 157 TAHUN 2015

TENTANG

PANDUAN SUASANA AKADEMIK
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) MANADO

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado

Menimbang

Mengingat

a

Bahwa untuk menunjang kelancaran
suasana akademik di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Manado.

Bahwa berdasarkan point a di atas,
maka perlu dibuatkan penetapan
dalam bentuk surat keputusan
Rektor sebagai dasar hukum
Panduan Suasana Akademik Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Manado.
Undang-Undang Nomor: 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi;

viii



Menetapkan

Pertama

Kedua

3 Peraturan Pemerintah Nomor 4
Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

4 Peraturan Presiden RI Nomor 147
Tahun 2014 Tentang Perubahan dari
STAIN Manado menjadi IAIN
Manado;

5 Peraturan Menteri Agama RI Nomor
: 11 Tahun 2015 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja IAIN Manado;

MEMUTUSKAN

Surat Keputusan Rektor IAIN Manado
tentang Panduan Suasana Akademik
Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado.

Panduan Suasana Akademik Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Manado ini
merupakan pedoman dalam
pelaksanaan suasana akademik di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado;

Surat Keputusan ini berlaku sejak
tanggal ditetapkan dengan ketentuan
segala sesuatu akan diubah dan
diperbaiki kembali sebagaimana
mestinya apabila di kemudian hari



ternyata terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini.

Ditetapkan di : Manado
Pada tanggal. : 07 April 2015

- RUKMINA GONIBALA
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BAB 1
PEDOMAN SUASANA AKADEMIK

Pendahuluan

Proses pendidikan tinggi di IAIN Manado adalah sebuah
proses trasformasi-produktif untuk menghasilkan lulusan
yang kompeten, berkualitas dan mampu memenuhi
kepuasan user (penggunaan akhir). Proses transformasi ini
memerlukan dan harus dilakukan dalam suasana akademik
yang nyaman, karena suasana akademik yang baik akan
mempengaruhi kualitas keluaran. Suasana akademik juga
harus selalu diperbaiki dan ditingkatkan secara sistematis,
berkelanjutan serta dipergunakan sebagai salah satu
komponen penjamin mutu.

Walau suasana akademik bukan sebagai komponen
fisik, namun suasana akademik berkualitas mampu dikenali
dan dirasakan. Identifikasi serta upaya untuk melakukan
perubahan dan perbaikan komponen berbentuk suasana
akademik yang kondusif akan menhasilkan proses
pembelajaran (transformasi-produktif) yang berkualitas.
Suasana Akademik harus mampu di kreasikan sedemikian
rupa sehingga iklim yang kondusif bagi kegiatan akademik,
interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama
mahasiswa, maupun antara sesama dosen dapat berjalan
optimal. Dalam suasana akademik yang seperti itulah
proses pembelajaran akan berjalan sesuai dengan visi,misi,
dan tujuan di IAIN manado.
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Pasal 1
Ketentuan Umum

1. Suasana akademik merupakan kondisi yang harus
mampu diciptakan untuk membuatan proses
pembelajaran di Perguruan Tinggi (PT) berjalan sesuai
dengan visi, misi, dan tujuannnya.

2. Kebebasab akademik adalah kebebasab warga kampus
untuk mendalami dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni berdasarkan nilai-nilai
Islam secara bertanggung jawab melaluli pelaksanaan
tridharma perguruan tinggi.

3. Kebebasan mimbar akademik adalah kewenangan yang
dimiliki oleh dosen yang memiliki otoritas dan wibawa
ilmiah untuk menyatakan secara terbuka dan
bertanggung jawab mengenai sesuatu yang berkenaan
dengan rumpun ilmu dan cabang ilmunya.

4. Otonomi keilmuan adalah otonomi warga kampus pada
satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dalam menemukan, menggambarkan, mengungkapkan,
dan mempertahankan kebenaran ilmiah menurut
kaidah-kaidah metode keilmuan, dan budaya akademik.

5. Budaya akademik merupakan seluruh sistem nilai,
gagasan, norma, tindakan, dan karya yang bersumber
dari ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan asas
pendidikan tinggi.

6. Tradisi akademik merupakan kebiasaan yang
dilaksanakan dan mencerminkan nilai luhur
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akademik/keilmuan dalam Dberintegrasi dengan
lingkungan sivitas akademika.

Pasal 2
Ruang Lingkup

Ruang lingkup suasana akademik mencakup kebebasan
akademik, kebebasan mimbar akademik, otonomi keilmuan
dan budaya akademik.

Pasal 3
Asas

1. Penyelenggaraan pendidikan, teknologi dan seni
berasaskan pada kebebasan otonomi keilmuan dan
pengembangan ilmu pengetahuan akademik, kebebasab
mimbar akademik dan otonomi keilmuan.

2. Pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dilakukan oleh warga kampus melalui pembelajaran
dan /atau penelitian ilmiah dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai agama dan etika untuk kemajuan peradaban
dan kesejahteraan umat manusia.

3. Otonomi keilmuan pada bidang ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni merupakan kemandirian dan
kebebasan warga kampus dalam cabang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, yang melekat pada
kekhasan cabang ilmu pengetahuan, mengembangkan,
teknologi, dan seni yang bersangkutan, dalam
menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, dan
mempertahankan  kebenaran  menurut kaidah
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keilmuanya untuk menjamin keberlanjutan
perkembangan cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni.

4. Asas penyelenggaraan suasana akademik di
lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
merupakan prinsip utama berdasarkan nilai-nilai inti
yang menjadi pegangan dalam perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi kegiatan
suasana akademik yang meliputi :

a) Asas akuntabilitas, yaitu semua penyelenggaraan
kebijakan mutu suasana akademik harus dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, terukur,
dan senantiasa mengacu pada perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni yang mutakhir dan
dinamis;

b) Asas transparansi, yaitu suasana akademik
diselenggarakan secara terbuka;

c) Asas kualitas, yaitu kebijakan suasana akademik
diselenggarakan dengan senantiasa
mengedepankan kualitas input, proses dan output;

d) Asas kebersamaan, yaitu kebijakan mutu suasana
akademik diselenggarakan secara terpadu, ter-
struktur, sistematik, komprehensif dan terarah,
dengan berbasis pada visi dan misi kelembagaan;

e) Asas keadilan, yaitu penyelenggaraan kebijakan
suasana akademik yang bersifat dinamis harus
mampu menjamin terakomodasinya segenap
kepentingan masyarakat ilmiah secara lebih luas;
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f) Asas manfaat, yaitu kegiatan suasana akademik
diselenggarakan untuk memberikan manfaat yang
sebesar- besarnya untuk kejayaan bangsa dan
negara, institusi, dan segenap sivitas akademika;

g) Asas manfaat, yaitu kegiatan suasana akademik
diselenggarakan untuk memberikan manfaat
yang sebesar- besarnya untuk kejayaan bangsa dan
negara, institusi, dan segenap sivitas akademika;

h) Asas kesamaan, yaitu kebijakan suasana
akademik diselenggarakan atas dasar persamaan
hak dan kewajiban untuk menjamin terciptanya
lingkungan akademik yang kondusif;

i) Asasdisiplin, yaitu penyelenggaraan kebijakan sua-
sana akademik didasarkan ketepatan waktuy,
aturan dan etika keilmuan.

Pasal 4
Mekanisme

1. Kebijakan suasana akademik menjadi dasar perumusan
standar suasana akademik.

2. Setiap pernyataan dalam standar suasana akademik ha-
rus diimplementasikan di semua wunit pelaksana
akademik di lingkungan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado.

3. Capaian standar suasana akademik di semua unit
pelaksana akademik harus dimonitoring dan dievaluasi
sebagai dasar perbaikan berkelanjutan.



6 ® Pedoman Suasana Akademik

Pasal 5
Pelaksanaan

1. Kebebasan akademik dilaksanakan dalam upaya
mendalami, menerapkan, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, melalui kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat secara berkualitas dan bertanggungjawab.

2. Kebebasan mimbar akademik dilaksanakan dalam
menyebarluaskan hasil penelitian dan menyampaikan
pandangan akademik melalui kegiatan perkuliahan,
ujian sidang, seminar, diskusi, simposium, ceramah,
publikasi ilmiah, dan pertemuan ilmiah lain yang sesuai
dengan kaidah keilmuan

3. Pelaksanaan kebebasan mimbar akademik se-
bagaimana dimaksud pada ayat (1) :

a) Merupakan tanggung jawab setiap anggota warga
kampus yang terlibat;

b) Menjadi tanggung jawab perguruan tinggi, atau
unit organisasi di dalam perguruan tinggi, apa-
bila perguruan tinggi atau unit organisasi ter-
sebut secara resmi terlibat dalam pelaksa-
naannya; dan

c) Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, dilandasi etika dan nilai-nilai Islam.

4. Dalam melaksanakan kebebasan akademik dan
kebebasan mimbar akademik, setiap anggota warga
kampus :
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Mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya dapat
meningkatkan mutu akademik perguruan tinggi
yang bersangkutan;

Mengupayakan agar kegiatan dan hasilnya
bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan
kemanusiaan;

Bertanggung jawab  secara pribadi atas
pelaksanaan  dan hasilnya, serta akibatnyapada
diri sendiri atau orang lain;

Melakukannya dengan cara yang tidak berten-
tangandengan nilai agama, nilai etika, dan kaidah
akademik; dan

Tidak melanggar hukum dan tidak meng-
ganggu Kkepentingan umum.

Pasal 6
Pemanfaatan

Kebebasan akademik dan kebebasan mimbar akademik
dimanfaatkan oleh perguruan tinggi untuk :

Melindungi dan mempertahankan hak kekayaan intel-
ektual;

Melindungi dan mempertahankan kekayaan dan
keragaman alami, hayati, sosial, dan budaya bangsa
dan negara Indonesia;

Menambah dan atau meningkatkan mutu kekayaan
intelektual bangsa dan Negara Indonesia; dan
Memperkuat daya saing bangsa dan Negara Indonesia.

1.
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Pasal 7
Penjaminan

1. Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar
akademik, dan otonomi keilmuan di Perguruan Tinggi
merupakan tanggung jawab pribadi warga kampus,
yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Manado.

2. Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
mengupayakan dan menjamin agar setiap anggota Siv-
itas Akademika melaksanakan  otonomi keilmuan
secara bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan dan dilandasi etika
dan norma/kaidah keilmuan.

Pasal 8
Sumberdaya

1. Terciptanya suasana akademik yang kondusif diten-
tukan oleh sumber daya sivitas akademika yang ber-
prestasi, memiliki etika, moral dan mematuhi norma-
norma akademik yang berlaku.

2. Terciptanya suasanaakademik yang kondusif didukung
oleh tenaga kependidikan yang memiliki etos kerja
tinggi, beretika baik, bermoral tinggi dan mematuhi
norma-norma yang berlaku.

3. Terciptanya suasana akademik yang kondusif didukung
oleh sarana dan prasarana, sistem informasi dan komu-
nikasi, keuangan dan kerjasama.
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Meningkatnya suasana akademik di lingkungan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Manado ditentukan oleh
komitmen yang tinggi dari pimpinan institut, fakultas,
pascasarjanana, dan program studi.

Pasal 9
Evaluasi program

Melaksanakan evaluasi terhadap program suasana
akademik secara sistemik, terstruktur, periodik, dan
berkesinambungan.

Evaluasi program-program suasana akademik dil-
akukan dengan menggunakan standar suasana akade-
mik, baik terhadap komponen akademik dan non akad-
emik sebagai penunjangnya.

Melaksanakan perbaikan dan peningkatan mutu secara
bertahap dan berkesinambungan terhadap standar
suasana akademik pada seluruh program pengem-
bangannya.

Pasal 10
Kelembagaan

Kebijakan, standar, pedoman dan evaluasi mutu sua-
sana akademik dikembangkan oleh Lembaga Penja-
minan Mutu (LPM).

Kebijakan dan standar mutu suasana akademik
ditetapkan oleh rektor setelah mendapat persetujuan
oleh Senat Akademik.
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3. Program dan kegiatan suasana akademik dikelola
oleh Wakil Rektor Bidang Akademik (Wakil Rektor I),
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan (Wakil Rektor III)
dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat pada tingkat institut, oleh dekan/direktur
bersama wakil dekan pada tingkat fakultas/program
pascasarjana, oleh ketua jurusan/ program studi pada
tingkat jurusan/ program studi.

4. Pelaksanaaan dan capaian kebebasan akademik,
kebebasan mimbar akademik dan otonomi
keilmuan serta budaya mutu dipantau dan
dievaluasi oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
secara terintegrasi berdasarkan asas akuntabilitas.

Pasal 11
Penutup

1. Segala sesuatu dalam Kebijakan Suasana Akademik
ini yang memerlukan aturan lebih rinci akan dirumus-
kan tersendiri dalam bentuk Standar Mutu Suasana
Akademik, Pedoman Pengembangan dan Evaluasi
Mutu Suasana Akademik.

2. Untuk keberhasilan pelaksanaan Kebijakan Suasana
Akademik dan Standar Mutu Suasana Akademik perlu
disosialisasikan kepada semua pihak terkait.
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BAB 11
KEBIJAKAN PENGEMBANGAN SUASANA AKADEMIK

A. Kebebasan Akademik
Kebebasan akademik lainManado adalah kebebasan
warga kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado untuk mendalami dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni dengan dilandasi
nilai-nilai Islam secara bertanggungjawab melalui
pelaksanaan kegiatan tri dharma perguruan tinggi.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
memberikan keleluasaan kepada seluruh warga
kampusnya untuk melaksanakan kegiatan tri dharma
perguruan tinggi melalui kegiatan pendidikan,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat, secara
bertanggungjawab.
1. Misi
Memberikan kebebasan akademik kepada sivitas
akademika Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado yang dilaksanakan secara
bertanggungjawab dalam upaya penguasaan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni yang mendukung pembangunan nasional.
2. Tujuan
Kebebasan akademik bertujuan untuk pendalaman
dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan seni melalui pelaksanaan tridharma.
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3. Program
Institut memfasilitasi kebebasan akademik sivitas
akademika yang meliputi kebebasan menulis,
meneliti, menghasilkan karya keilmuan,
menyampaikan pendapat, pikiran, gagasan sesuai
dengan bidang ilmu yang ditekuni, dalam kerangka
akademis.

4. Pemanfaatan
Kebebasan akademik Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado, dimanfaatkan oleh seluruh program
studi serta civitas untuk melindungi dan memper-
tahankan serta meningkatkan mutu kekayaan intel-
ektual untuk memperkuat daya saing bangsa dan
negara Indonesia.

5. Penjaminan
Kebebasan akademik di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Manado merupakan tanggungjawab
pribadi warga kampus yang wajib dilindungi dan
difasilitasi oleh universitas. Pimpinan
mengupayakan dan menjamin agar setiap warga
kampus melaksanakan kebebasan akademik secara
bertanggungjawab sesuai dengan ketentuan pera-
turan perundangan dilandasi dengan nilai- nilai
keislaman.
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B. Otonomi Keilmuan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
memberikan keleluasaan kepada warga kampus untuk
menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, dan
mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah
metode keilmuan dengan dilandasi nilai-nilai Islam.
Otonomi keilmuan juga diberikan seluas-luasnya
sesuai dengan bidang ilmu yang dikembangkan di
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado. Hasil pen-
erapan kebijakan otonomi keilmuan adalah adanya pen-
ingkatan partisipasi dosen dan mahasiswa dalam
berbagai kegiatan ilmiah.
1. Misi
Otonomi keilmuan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado dilaksanakan oleh sivitas akade-
mika sesuai kaidah, metode keilmuan, dan budaya
akademik.
2. Tujuan
Otonomi keilmuan bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan, mengungkapkan, dan/atau mem-
pertahankan kebenaran ilmiah pada suatu cabang
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi.
3. Program
Pelaksanaan otonomi keilmuan diarahkan untuk
memantapkan terwujudnya penguasaan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni yang bertanggung jawab.
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4. Pemanfaatan
Otonomi keilmuan di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado, dimanfaatkan oleh seluruh program
studi serta civitas untuk: melindungi menambah
dan meningkatkan mutu kekayaan hak kekayaan
intelektual guna memperkuat daya saing bangsa
dan negara Indonesia.

5. Penjaminan
Otonomi keilmuan di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado merupakan tanggungjawab pribadi
warga kampus yang wajib dilindungi dan difasilitasi
oleh Institut. Pimpinan mengupayakan dan menja-
min agar setiap warga kampus melaksanakan
otonomi keilmuan secara bertanggungjawab sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan dilandasi
dengan nilai-nilai keislaman

C. Kebebasan Mimbar akademik

Kebebasan mimbar akademik Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Manado adalah kewenangan yang dimiliki
dosen yang memiliki otoritas dan wibawa ilmu untuk
menyatakan secara terbuka dan bertanggungjawab
mengenai sesuatu yang berkenaan dengan rumpun ilmu
yang dikembangkan di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado. Dalam melaksanakan kebebasan akad-
emik dan kebebasan mimbar akademik setiap anggota
warga kampus di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Manado.
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Misi

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado
memberikan wewenang kebebasan mimbar
akademik sepenuhnya kepada dosen yang
memiliki  otoritas dan wibawa ilmiah untuk
menyatakan secara terbuka dan bertanggungjawab
mengenai sesuatu yang berkenaan dengan
rumpun ilmu dan cabang ilmunya.

Tujuan Kebebasan

Mimbar akademik bertujuan untuk meningkatkan
peluang penyampaian gagasan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta seni melalui pelaksanaan tri-
dharma.

Program

Kebebasan mimbar akademik sivitas akademika
disalurkan dengan mengembangkan kegiatan semi-
nar ilmiah, diskusi ilmiah, bedah buku, ataupun per-
tunjukan seni.

Pelaksanaan

Melakukannya dengan cara yang tidak bertentangan
nilai agama Islam, nilai etika/akhlak dan kaidah
akademik serta tidak melanggar hukum dan tidak
mengganggu kepentingan umum.

Pemanfaatan

Mengupayakan kegiatan pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat dan hasilnya dapat mening-
katkan mutu akademik Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado dan bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa, negara dan umat manusia.
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6. Penjaminan

Kebebasan mimbar akademik di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Manado merupakan tanggung-
jawab pribadi warga kampus yang wajib dilindungi
dan  difasilitasi  oleh  institut. = Pimpinan
mengupayakan dan menjamin agar setiap warga
kampus melaksanakan kebebasan mimbar akade-
mik secara bertanggungjawab sesuai dengan ke-
tentuan peraturan perundangan dilandasi dengan
nilai-nilai keislaman

D. Budaya Akademik
Kehidupan dan kegiatan akademik di lingkungan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado diharapkan
selalu berkembang, bergerak maju bersama dinamika
perubahan dan pembaharuan sesuai tuntutan zaman.
Pimpinan institut, fakultas, pascasarjana, dan program
studi dengan komitmen tinggi dan penuh tanggung ja-
wab menggerakkan sivitas akademika untuk mengem-
bangkan dan memajukan budaya akademik. Pengem-
bangan budaya akademik dilakukan melalui interaksi
sosial tanpa membedakan suku, agama, ras, antar go-
longan, jenis kelamin, kedudukan sosial, tingkat ke-
mampuan ekonomi, dan aliran politik.
1. Misi
Mengembangkan budaya akademik tanpa menga-
baikan etika, moral dan norma akademik.
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2. Tujuan

Menumbuh kembangkan budaya akademik ber-

tujuan agar semua dosen dan mahasiswa beru-

paya untuk mencapai prestasi akademik tertinggi
yaitu dicapainnya kemampuan akademik dalam
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

3. Program

Budaya akademik di Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Manado ditumbuhkembangkan melalui

kebebasan akademik, kebebasan mimbar dan

otonomi keilmuan. Karakteristik dari tumbuh kem-
bangnya budaya akademik di Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Manado meliputi:

a) Manajemen perguruan tinggi yang
mengedepankan kepemimpinan akademik (ac-
ademic leadership);

b) Kebiasaan membaca;

c¢) Penambahan ilmu dan wawasan;

d) Proses pembelajaran yang interaktif antara
dosen dan mahasiswa;

e) Kebiasaan meneliti dan mengabdi kepada
masyarakat dengan melibatkan mahasiswa;

f) Penulisan artikel, makalah, dan buku;

g) Diskusi dan orasi ilmiah;

h) Penghargaaan terhadap pendapat orang lain
secara objektif;

i) Pemikiran rasional dan kritis-anaisis dengan
tanggungjawab moral; dan

j) Pertunjukan seni.
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4. Pelaksanaaan
Budaya akademik dilaksanakan dengan cara yang
tidak bertentangan nilai agama Islam, nilai
etika/akhlak dan kaidah akademik serta tidak me-
langgar hukum dan tidak mengganggu kepentingan
umum

5. Pemanfaatan
Mengupayakan kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian masyarakat dan hasilnya dapat
meningkatkan mutu akademik Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Manado dan bermanfaat bagi
masyarakat, bangsa, negara dan umat manusia.

6. Peminjaman
Budaya akademik di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Manado merupakan tanggungjawab pribadi
warga kampus yang wajib dilindungi dan difasilitasi
oleh institut. Pimpinan mengupayakan dan menja-
min agar setiap warga kampus melaksanakan bu-
daya akademik secara bertanggungjawab sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan dilandasi
dengan nilai- nilai keislaman.
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BAB II1
STANDAR MUTU SUASANA AKADEMIK

Standar 1: Budaya Akademik

Komponen 1 : Perilaku Akademik

Setiap dosen harus terlibat aktif dalam kegiatan mem-
baca, menulis, meneliti, menghasilkan karya keilmuan
dan menyampaikan pendapat, pikiran dan gagasan.
Setiap mahasiswa harus terlibat aktif dalam kegiatan
membaca, menulis, meneliti menghasilkan karya
keilmuan, menyampaikan pendapat, pikiran dan ga-
gasannya kepada masyarakat.

Komponen 2 : Kebebasan Akademik

Setiap dosen harus mendapatkan hak kebebasan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yang sesuai dengan bidangnnya.

Setiap dosen harus mendapatkan hak kebebasan menulis
dan menerbitkan buku ilmiah yang sesuai dengan bi-
dangnnya.

Setiap dosen harus mendapatan hak kebebasan mende-
monstrasikan dan mendiskusikan kajian pengetahuan,
teknologi, dan seni dalam bidangnya sesuai dengan etika
dan moral akademik.
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4,

Setiap mahasiswa harus mendapatkan hak kebebasan
demonstrasi dan mendiskusikan kajian pengetahuan,
teknologi, dan seni dalam bidangnya sesuai dengan etika
dan moral akademik.

Komponen 3 : Tradisi Akademik

Setiap acara dies natalis harus menyelenggarakan
kegiatan aademik seperti orasi ilmiah atau seminar/loka-
karya/simposium ilmiah.

Setiap dosen yang memperoleh jabatan guru besar dan
dosen yang telah memasuki masa purnabakti seharusnya
menyampaikan orasi ilmiah yang relevan dengan kar-
yannya.

Komponen : Perkembangan Budaya Akademik

Institut/fakultas/ jurusan/program studi harus memfa-
silitas dosen untuk meningkatkan jenjang penddikan
dosen ke jenjang yang lebih tinggi

Institut/fakultas/ jurusan/program studi harus memfa-
silitasi dosen untuk memperoleh jabatan akademik yang
lebih tinggi

Institut/fakultas harus menyediakan anggaran untuk
kegiatan akademik seperti pengembangan bahan ajar,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, publikasi
ilmiah, keikutsertaan dosen dalam seminar/pelati-
han/lokakarya/ simposium.
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Institut /fakultas/jurusanprogram studi harus menye-
lengarakan kuliah tamu yang bersifat ilmiah oleh tenaga
pakar yang bereputasi skala nasional/ internasional.
Institut/fakultas harus menyediakan anggaran untuk
menyediakan media publikasi berupa jurnal tera-
kreditasi atau jurnal elektronik ilmiah bagi semua bi-
dang ilmu.

Institut/fakultas/jurusanprogram studi harus mem-
berikan penghargaan kepada dosen terbaik dalam me-
raih prestasi akademik.
Institut/fakultas/jurusanprogram studi harus mem-
berikan penghargaan kepada mahasiswa yang meraih
prestasi akademik dan ekstra kurikuler.

Komponen 7: Etika dan Moral

Institut harus memiliki kode etik dosen, tenaga kepen-
didikan dan mahasiswa.

Institut harus memiliki komisi etika untuk penanganan
kasus-kasus pelanggaran integritas dan kejujuran
ilmiah, kebenaran ilmiah, etika dan moral serta non
akademik.

Setiap dosen harus menjunjung tinggi etika dan moral
dalam setiap layanan proses akademik.

Setiap mahasisa harus menjunjung tinggi etika dan
moral dalam setiap kegiatan akademik.
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Komponen 8: Norma Akademik

1. Institut/fakultas/jurusanprogram studi harus
menetapkan norma-norma yang berlaku bagi dosen
dan mahasiswa dalam kegiatan tridharma perguruan
tinggi.

2. Setiap dosen harus mematuhi norma akademik yang
berlaku bagi dosen dalam proses pembelajaran.

3. Setiap mahasiswa harus mematuhi norma akademik
yang berlaku bagi mahasiswa dalam proses pembelaja-
ran.

Standar 2 : Sarana dan Prasarana Akademik
Komponen 9: Prasarana Akademik

1. Institut harus memiliki gedung perkuliahan bersama
dengan jumlah ruang kelas yang mampu menampung
seluruh perkuliahan untuk semua program studi.

2. Institut harus memiliki gedung laboratorium dasar
dengan jumlah ruang yang mampu menampung seluruh
kegiatan praktikum mata kuliah dasar/umum untuk
semua program studi.

3. Institut harus memiliki gedung perpustakaan dengan
jumlah ruang koleksi yang memadai untuk bahan
bacaan dan ruang baca yang mampu menampung
pengunjung.

4. Institut harus memiliki gedung Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) yang memadai



10.

11.

12.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado ® 23

untuk  menampung  kegiatan penelitian dan
penganbdian kepada masyarakat oleh semua pusat
studi.

Institut harus memiliki laboratorium sentral untuk
mengintegrasikan kegiatan penelitian in-
terdisiplin/multidisplin/multikultural.

Institut harus memiliki gedung/ruang pertemuan
ilmiah yang mampu menampung kegiatan seminar/lo-
kakarya/simposium ilmiah yang diselenggarakan oleh
sivitas akademik.

Institut harus memiliki gedung kegiatan mahasiswa
(PKM) yang ruang yang cukup untuk unit-unit kegiatan
mahasiswa.

LP2M harus memiliki ruang untuk kegiatan admin-
istrasi, seminar, pameran, dokumentasi hasil penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat.

Pusat pengembangan teknologi informasi dan pangka-
lan data (PUSTIPAD) harus memiliki ruang multime-
dia/teleconference, ruang laboratorium dan ruangan
pertemuan.

Program studi harus memiliki laboratorium/studio
yang mampu menampung seluruh praktikum dari se-
luruh mata kuliah yang diselenggarakan.

Program studi harus memiliki ruang baca dengan kapa-
sitas yang cukup untuk koleksi bahan bacaan dan men-
ampung pengunjung.

Program studi harus memiliki jumlah laborato-
rium/studio yang mampu menampung seluruh aktifitas
penelitian yang sesuai bidangnya.
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13.

14.

15.

Program studi harus memiliki ruang seminar yang
mampu menampung kegiatan seminar mahasiswa yang
diselengggarakan dalam kurikulum.

Program studi harus harus memiliki ruang ujian akhir /
komprehensif dengan kapasitas yang sesuai dengan pe-
serta ujian.

Program studi harus memiliki ruang dosen yang mampu
menampung doses untuk satu orang per ruang.

Komponen 10: Sarana Akademik

Ruang kelas pada gedung perkuliahan bersama harus
dilengkapi dengan kursi mahasiswa, meja dan kursi
dosen, whiteboard dan proyektor yang terpasang.
Ruang kelas pada gedung perkuliahan bersama harus
memiliki kursi mahasiswa yang mudah diatur untuk
penerapan metode pembelajaran berpusat kepada
mahasiswa.

Setiap ruang kelas pada gedung perkuliahan bersama
seharusnya memiliki kursi khusus bagi mahasiswa
kidal dan difabel (mahasiswa cacat)

Laboratorium dasar harus memiliki peralatan untuk
mempraktekkan seluruh objek dari semua capaian
psikomotorik dari mata kuliah dasar/umum.
Laboratorium sentral harus memiliki peralatan untuk
penelitian yang dibutuhkan bersama dan memerlukan
pemeliaharaan mahal/khusus.
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Laboratorium/studio suatu jurusan /program studi
harus memiliki peralatan untuk mempraktekkan se-
luruh objek dari semua capaian psikomotorik dari
semua mata kuliah dalam kurikulum yang dijalankan.
Gedung perpustakaan pusat harus memiliki buku
wajib setiap matakuliah untuk semua program studi,
jurnal imiah internasional dan nasional sesuai ber-
dasarkan rumpun ilmu, disertasi/tesis/skripsi.
Gedung perpustakaan pusat harus memiliki buku
wajib setiap matakuliah untuk semua program studi,
jurnal imiah internasional dan nasional berdasarkan
rumpun ilmu di lingkungan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Manado.

Jurusan/program studi harus memiliki ruang baca
dengan kapasitas yang cukup untuk koleksi bahan
bacaan dan menampung pengunjung.

Laboratorium Sentral harus memiliki peralatan untuk
pemeriksaan/ pengujian sampel yang membutuhkan
biaya tinggi dan dibutuhkan beberapa bidang ilmu.
Laboratorium /studio suatu jurusan/program studi
harus memiliki peralatan untuk pemeriksaan/pen-
gujian sampel penelitian mahasiswa dan dosen dalam
bidangnya.

Gedung/ruang pertemuan ilmiah universitas harus
memiliki podium, pentas, meja, kursi, projector, layar
projector, dan AC.

Ruang seminar LP2M harus dilengkapi dengan meja,
kursi, white board dan projector.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

Ruang seminar jurusan/program studi harus mem-
iliki meja, kursi, white board dan projector.

Ruang ujian akhir/komprehensif jurusan/program
studi harus memiliki meja, kursi, white board dan AC.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado harus me-
nyediakan jaringan koneksi internet dengan rata-rata
kapasitas bandwith minimal 0,75 kbps per mahasiswa.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado harus
memiliki fasilitas yang menunjang sistem informasi
akademik (SIA), program Interactive-Learning (I-
Learning), koneksi bahan bacaan antar perpustakaan
pusat dan ruang baca program studi, koneksi
peralatan antar laboratoriumstudio, program reposi-
tori untuk karya ilmiah sivitas akademika, dan elec-
tronic journal (e-journal).

Setiap unit di gedung PKM harus memiliki peralatan
untuk menunjang kegiatan kemahasiswaan.

Setiap ruang dosen di jurusan/program studi harus
memiliki meja dan kursi, dan lemari.

Standar 3 : Kualitas Interaksi Kegiatan Akademik

Komponen 11: Interaksi dosen dan mahasiswa dalam

1.

perkuliahan

Dosen harus melaksanakan proses pembelajaran yang
bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik,
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kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat
pada mahasiswa.
2. Setiap dosen harus memenuhi kehadiran minimal
(90%) dari jumlah total tatap muka perkuliahan.
3. Setiap mahasiswa harus memenuhi kehadiran mini-
mal (75%) dari jumlah total tatap muka perkuliahan.

Komponen 12: Interaksi dosen dan mahasiswa dalam
penelitian

1. Dosen harus melibatkan mahasiswa dalam kegiatan
penelitian

2. Dosen harus melibatkan mahasiswa dalam
mengkomunikasikan hasil penelitian bersamanya me-
lalui seminar atau pada jurnal ilmiah

3. Dosen harus membimbing mahasiswa dalam penu-
lisan artikel ilmiah yang bersumber dari skripsi, tesis
dan disertasi yang akan dipublikasi pada jurnal ilmiah.

Komponen 13: Interaksi dosen dan mahasiswa dalam
pengabdian kepada masyarakat

1. Dosen harus melibatkan mahasiswa dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat
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Komponen 14: Interaksi akademik dosen dan maha-
siswa di luar kelas

1. Dosen dan mahasiswa harus berintegrasi baik secara
langsung maupun melalui media informasi dan
komunikasi secara tidaklangsung dalam proses akad-
emik.

Standar 4 : Keikutsertakan Sivitas Akademik Dalam
Kegiatan Akademik

Komponen 15: Keikutsertaan sivitas akademik dalam
kegiatan akademik

1. Dosen harus aktif mengikuti kegiatan seminar/loka-
karya/simposium nasional dan internasional

2. Mahasiswa seharusnya aktif dalam kegiatan Program
Kreativitas Mahasiswa ikut serta dalam kegiatan semi-
nar/lokakarya/ simposium nasional/internasional.

3. Mahasiswa seharusnya aktif dalam kegiatan Program
Kreativitas Mahasiswa.

Standar 5 : Pengembangan Kepribadian Ilmiah
Komponen 16: Pengembangaan Kepribadian Ilmiah

1. Setiap dosen harus mengikuti pelatihan tentang
metodologi penelitian dan penulisan artikel ilmiah.
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2. Setiap program studi tingkat sarjana mewajibkan ku-
rikulumnya memuat metodologi penelitian dan penu-
lisan artikel ilmiah.

3. Setiap program studi tingkat magister mewajibkan ku-
rikulumnya memuat metodologi penelitian dan pub-
likasi artikel ilmiah.

4. Setiap program studi tingkat doktor mewajibkan ku-
rikulumnya memuat falsafah Ilmu dan publikasi artikel
ilmiah.
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